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KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa Atas Berkah dan
RahmatNya, sehingga terlaksananya penyusunan dokumen Rencana Kerja
(RENJA) Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2025. Rencana Kerja
(Renja) Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Tengah merupakan dokumen rencana
yang memuat kebijakan, program dan kegiatan, lokasi kegiatan, indikator kinerja,
dan pagu indikatif yang diperlukan untuk mencapai sasaran pembangunan, dalam
bentuk kerangka regulasi dan kerangka anggaran untuk periode 1 (satu) tahun.
Penusunan dokumen Renja merupakan hasil pembahasan atas usulan program
dan kegiatan yang telah disinergikan dengan hasil Rapat Koordinasi (Rakornis)
Kab/Kota Provinsi Sulawesi Tengah. Dokumen ini diharapkan dapat memberikan
arah dan strategi penyelenggaraan tugas pokok, fungsi dan tanggung jawab Dinas

Pariwisata Provinsi Sulawesi Tengah pada Tahun 2025.

Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Tengah merancang Renja Perangkat
Daerah mempunyai maksud sebagai pedoman untuk menjabarkan visi dan misi
kegiatan pembangunan kepariwisataan Provinsi Sulawesi Tengah bagi pemangku
kepentingan, baik dalam lingkungan pemerintah, masyarakat, usaha jasa
pariwisata dan pihak-pihak lainnya. Renja Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi
Tengah diharapkan dapat memberikan informasi bagi seluruh perangkat Daerah
dan masyarakat Provinsi Sulawesi Tengah mengenal kegiatan-kegiatan yang akan

dilaksanakan oleh Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Tengah.
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KEPALA DINAS PARIWISATA
PROVINSI SULAWESI TENGAH
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Tengah adalah unsur pelaksana teknis
pemerintah provinsi di bidang pembangunan pariwisata. Kedudukan, susunan
organisasi, tugas, fungsi dan tata kerja Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Tengah
tertuang dalam Peraturan Gubernur Sulawesi Tengah Nomor 57 Tahun 2022
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi serta Tata Kerja Dinas
Pariwisata Provinsi Sulawesi Tengah. Pasal 27 Peraturan Gubernur Sulawesi
Tengah menyebutkan Dinas Pariwisata mempunyai Susunan Organisasi terdiri
dari :

1. Kepala Dinas
2. Sekretaris

- Sub. Bagian. Keuangan dan Aset

- Sub. Bagian Kepegawaian

- Kelompok Jabatan Fungsional

3. Bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata

4. Bidang Pengembangan Pemasaran Pariwisata

5. Bidang Pengembangan Ekonomi Kreatif, Pemanfaatan dan Perlindungan
Hak Kekayaan Intelektual

6. Bidangan Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

7. Kelompok Jabaan Fungsional, dan

8. UPT Dinas.

Dinas Pariwisata mempunyai tugas yang membantu Gubernur
melaksanakan urusan pemerintah bidang Pariwisata, sesuai Pasal 404 Peraturan
Gubernur Sulawesi Tengah Dinas Pariwisata mempunya fungsi sebagai berikut :

1. Perumusan kebijakan di bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata,
Pengembangan Pemasaran Pariwisata, Pengembangan Ekonomi Kreatif dan
Hak Kekayaan Intelektual, Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif;

2. Pelaksanaan kebijakan di bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata,

Pengembangan Pemasaran Pariwisata, Pengembangan Ekonomi Kreatif dan



Hak Kekayaan Intelektual, Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif;

3. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang Pengembangan Destinasi
Pariwisata, Pengembangan Pemasaran Pariwisata, Pengembangan Ekonomi
Kreatif dan Hak Kekayaan Intelektual, Pengembangan Sumber Daya
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif;

4. Pelaksanaan administrasi dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif;

5. Pembinaan pelaksanaan tugas kelompok jabatan fungsional; dan

6. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Gubernur.

Dalam rangka meningkatkan pelaksanaan tugas dan fungsi pemerintahan
yang lebih berdaya dan berhasil guna, serta untuk lebih memantapkan
pelaksanaan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah dalam pencapaian
sasaran dan tujuan pembangunan kepariwisataan, diperlukan adanya
Rencana Kerja (Renja) yang didukung oleh sumber daya manusia, kondisi
keuangan serta fasilitasi dan sarana dan prasarana yang dimiliki.

Rencana Kerja (Renja) Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Tengah Tahun
2025 merupakan dokumen perencanaan Dinas Pariwisata untuk periode 1 (satu)
tahun, yang memuat kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan yang
didasarkan pada kondisi, potensi, permasalahan, kebutuhan, dan aspirasi
masyarakat yang tumbuh berkembangan di Provinsi Sulawesi Tengah, dan
berorientasi pada hasil yang akan capai selama kurun waktu 1 (satu) tahun.
Selanjutnya Renja ini menjadi acuan seluruh unit kerja Dinas Pariwisata sebagai
implementasi yang lebih rinci dari pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas Pariwisata
Provinsi Sulawesi Tengah.

Sesuai dengan amanat Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 86 Tahun 2017 Tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Perencanaan Jangka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah serta Peraturan Menteri Dalam
Negera Republik Indonesia yang merupakan aturan pelaksana dari Undang-
undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional disebut bahwa dalam melaksanakan tugas dan fungsinya setiap Satuan

Kerja Perangkat Daerah wajib menyusun Rencana Kerja SKPD.



Penyusunan dokumen perencanaan sebagaiman dimaksud pada pasal 14

ayat (4) Permendagri Nomor 900.1.15.5-1317 Tahun 2023 tentang Perubahan

Atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil

Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan

Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah tersebut yang

berbeda dengan nomenklatur program dan kegiatan yang terdapat dalam RPJMD

Provinsi Sulawesi Tengah 2021-2026 dan Renstra Dinas Pariwisata Provinsi

Sulawesi Tengah 2021-2026.

1.2 Landasan Hukum

Adapun peraturan perundang-undangan yang menjadi landasan hukum

dalam penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi

Tengah Tahun 2024 antara lain sebagai berikut :

1.

Undang-Undang No. 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;
Undang-Undang Nomor 10 tahun 2009 Tentang Kepariwisataan;

Peraturan Pemerintah No. 08 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah ;

Permendagri No. 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah
Nomor 08 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah ;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 32 Tahun 2017
tentangPenyusunanRencanaKerjaPemerintah Daerah Tahun 2018;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentangKlasifikasi,
Kodefikasi dan NomenklaturPerencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020 tentang
Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan

Nomentklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.1317 Tahun 2023 tentang
Perubahan atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun
2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah

Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah Nomor 10 Tahun 2011 tentang
Pembangunan Daerah Sulawesi Tengah;

Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah Nomor 10 Tahun 2016 tentang
Rencana Pembangunan JangkaMenengah Daerah (RPJMD) Tahun 2016-
2021;

Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah Nomor 8 Tahun 2013 tentang
Rencana Tata Ruang dan Wilayah Provinsi Sulawesi Tengah;

Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah No.08 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan SusunanPerangkat Daerah;

Peraturan Gubernur Provinsi Sulawesi Tengah No. 43Tahun 2016 tentang
Kedudukan, SusunanOrganisasi;

Peraturan Gubernur Provinsi Sulawesi Tengah No. 75 Tahun 2016 tentang
Fungsi dan Tugas serta Tata Kerja pada DinasPariwisata.

Peraturan Gubernur Sulawesi Tengah Nomor 37 Tahun 2022 tentang
Kedudukan dan Susunan Organisasi Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi
Tengah.

Peraturan Gubernur Sulawesi Tengah Nomor 57 Tahun 2022 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tungas dan Fungsi Serta Tata Kerja

Perangkat Daerah.

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penyusunan Renja 2025 ini adalah sebagai dasar dan acuan dalam

merancang program dan kegiatan Tahun 2025 dengan mengacu pada Rancangan

Teknokratik RPJMD Tahun 2025-2029, Renstra dan RKPD Provinsi Sulawesi

Tengah dan memperhatikan isu-isu strategis dan permasalahan yang harus

diselesaikan pada tahun 2025. Renja ini berfungsi juga sebagai pedoman bagi

Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya



1.4

dalam mewujudkan sinergitas antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan

dan pengawasan kegiatan.

Adapun tujuan dari penyusunan Renja 2025 adalah untuk :

a. Menyajikan data dan analisis evaluasi hasil pembangunan;

b. Merumuskan program, kegiatan dan sub kegiatann pembangunan Tahun 2025
yang mencakup lokasi, pagu indikatif dan keluaran-keluaran dan hasilnya;

c. Menyajikan telaah atas pokok-pokok pikiran DPRD;

d. Mengoptimalkan peran dan fungsi perumusan Kkebijakan teknis di Bidang
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dengan menjabarkan rencana strategis ke
dalam rencana operasional kegiatan;

e. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelaksanaan tugas di Bidang
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif;

f. Menjaga konsistensi antara perencanaan strategis jangka menengah dengan
perencanaan tahunan perangkat daerah.

Sistematika Penyusunan

Sistematika Penulisan Renja SKPD ini disusun dalam tata urut sebagai berikut:

BABI : PENDAHULUAN

1.1. LatarBelakang
1.2. LandasanHukum
1.3. Maksud dan Tujuan

1.4. SistimatikaPenyusunan

BABII : HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU
2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan
Capaian Renstra Perangkat Daerah
2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Pariwisata Prov. Sulteng
2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat
Daerah
2.4. Review terhadap Rancangan Awal RKPD

2.5. Penelaahan Usulan Program



BABIII :

BABIV :

BABV

TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN
3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional
3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

3.3. Program dan Kegiatan Perangkat Daerah

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

4.1 RencanaKerja dan Pendanaan Perangkat Daerah

PENUTUP



BAB 11
EVALUASI PELAKSANAAN RENJA TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja dan Capaian Renstra Perangkat Daerah Tahun 2024

Penysunan Renja Peragkat Daerah Tahun 2025 disusun dengan
memperhatikan evaluasi pelaksanaan Renja Tahun 2024 dan perkiraan capaian

Renja Tahun 2024 yang meliputi :

1. Kebijakan perencanaan program dan kegiatan
2. Pelaksanaan rencana program dan kegiatan

3. Capaian Kinerja program dan kegaitan

Pada Tahun 2025 dan permasalahan-permasalahan yang belum selesai
dituntaskan serta isu-isu yang berkembang pada tahun berjalana merupakan basis
data untuk merencanakan program dan kegiatan Renja Perangkat Daerah

selanjutnya.

Keberhasilan suatu proses perencanaan akan bisa dilihat dari hasil evaluasi
pelaksanaan tahun sebelumnya, sejauh mana pelaksanaan program dan kegiatan
yang dilaksanakan Penyusunan Rencana Kerja Dinas Pariwisata sangat
berpengaruh terhadap kualitas rencana pembangunan daerah, yang bertujuan
untuk memastikan kesinambungan program dan kegiatan dalam pencapaian visi
dan misi daerah yang sudah ditetapkan. Dalam penyusunan Renja, diperlukan
adanya evaluasi terhadap pelaksanaan Renja tahun sebelumnya, yang dikaitkan

dengan pencapian Renstra Dinas Pariwisata.

Tujuan adanya evaluasi terhadap pelaksanaan Renja Tahun sebelumnya
dan pencapaian Renstra yaitu untuk mengindentifikasi sejauh mana keberhasilan
pelaksanaan program kegiatan dan sub kegiatan serta permasalahan atau

hambatan yang dihadapi.

Untuk penyusunan Renja Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Tengah Tahun
2025, diperlukan evaluasi hasil capaian tahun 2024 dan disajikan perkiraan

pencapaian target Renstra sampai dengan tahun 2024. Pada tahun 2024, Dinas



Pariwisata Provinsi Sulawesi Tengah melaksanakan sebanyak 5 (Lima) Program,
16 (Enam Belas) Kegiatan dengan anggaran yang tertuang tahun 2024 sejumlah
Rp.21.403.749.267, dapat diselesaikan dengan realisasi  anggaran
Rp.19.416.163.402,- atau sebesar 90,71%.

Pelaksanaan program-program Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Tengah

Tahun 2024 secara rinci sebagai berikut :
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Dari semua program dan kegiatan yang telah dilaksanakan secara umum
semua terlaksana dengan baik sesuai harapan. Jumlah kunjungan Wisatawan
Mancanegara ke Sulawesi Tengah pada Tahun 2024 berjumlah 22.293 Orang
atau naik sebesar 247,7% dari tahun sebelumnya. Sedangkan jumlah kunjungan
Wisatawan Nusantara ke Sulawesi Tengah pada Tahun 2024 berjumlah

8.246.947 Orang atau naik sebesar 149.69% dari tahun sebelumnya.

Perbandingan Jumlah Kenaikan Kunjungan Wisatawan

JUMLAH KUNJUNGAN

NO. URAIAN WISMAN WISNUS
1 Tahun 2019 24.660 3.090.171
2. Tahun 2020 848 475.746
3. Tahun 2021 1.085 713.618
4, Tahun 2022 3.280 1.317.958
5. Tahun 2023 8.382 5.139.979
6. Tahun 2024 22.293 8.246.947

Sumber : BPS Provinsi Sulawesi Tengah dan Dinas Pariwisata Kab/Kota

Jumlah pendapatan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah yang diperoleh dari
kontribusi pariwisata terhadap PDRB Sulawesi Tengah dapat dilihat pada tabel
di bawah ini:

NO. PERIODE TAHUN JUMLAH
1. 2017 Rp. 5.914.567.000;-
2. 2018 Rp. 6.757.940.000,-
3 2019 Rp. 7.389.000.000,-
4, 2020 Rp.  197.441.000;-
5 2021 Rp. 1.030.000.000;-
6 2022 Rp. 4.210.000.000;-
7. 2023 Rp. 88.425.230.000,-
8. 2024 Rp. 95.555.046.000,-

Sumber : BPS Provinsi Sulawesi Tengah

Dampak dari kenaikan jumlah kunjungan wisatawan terlihat juga pada

kenaikan pendapatan daerah dari sektor Jasa dan Pelayanan seperti
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2.2,

Hotel/Akomodasi, Restoran/Rumah Makan, Tempat Hiburan, Transportasi dan
dampak langsung yang dirasakan oleh seluruh masyarakat melalui Multiflier
Effect (Effect Ganda) dari terhambatnya kemajuan pariwisata. Hal ini
berpengaruh terhadap faktor keberhasilan dan keterkaitan dengan Pencapaian

Rencana Strategis Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Tengah.

Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Tengah memiliki tanggung jawab yang
besar untuk memajukan bidang pariwisata. Salah satu kunci keberhasilan dan
menjadi point penting bagi kemajuan bidang pariwisata adalah Pelayanan.

Pelayanan dapat diberikan secara internal maupun eksternal didalam
kantor maupun diluar kantor. Khusus dalam bidang kepariwisataan, jasa
pelayanan akan sangat menentukan keberhasilan pencapaian Sasaran yang ada.
Oleh karena itu kinerja pelayanan Dinas terutama untuk melakukan pembinaan
dan peningkatan Sumber Daya Manusia bidangpariwisata perlu terus dilakukan
baik kepada aparatur maupun kepada Mitra Usaha yang bergerak dalam Industri

Pariwisata, serta masyarakat di lingkungan Daya Tarik Wisata (DTW).

Tingkat kualitas pelayanan bidang pariwisata menjadi indikator
keberhasilan Tujuan Pembangunan Millenium (Millenium Development Goals)
yang juga seirama dengan sasaran pembangunan pariwisata yaitu Pro Job
(penyediaan lapangan kerja), Pro Poor (pengentasan Kemiskinan), Pro Growth
(pertumbuhan ekonomi) dan Pro Environment ( pelestarian lingkungan).Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut ini.
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Dinas pariwisata juga mendukung program penanggulangan kemiskinan
Ekstrem sesuai Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 4 Tahun 2022 tentang
Percepatan Penghapusan Kemikskinan Ekstrem, untuk lebih jelasnya dapat

dilihat ditabel berikut :
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2.3.

2.4.

Isu-isu Penting Strategis Perangkat daerah

Berdasarkan kondisi realitas yang ada sampai pada awal Tahun 2024,
ada beberapa hal penting yang perlu mendapat perhatian khusus dalam
kaitannya dengan penyelenggaraan tugas dan fungsi Dinas Pariwisata yaitu :

» Jumlah dan kompetensi SDM terutama untuk staf yang belum sesuai dengan
analisa kebutuhan jabatan yang ada, banyaknya Eselon IIl yang tidak
mempunyai pelaksana dalam membantu pelaksanaan tugas pokok dan fungsi
yang berakibat mengganggu kinerja di bidangs tersebut.

» Pengembangan Kawasan Megalith Kab Poso da Kepulauan Togean Kabupaten
Tojo Una-Una.

» Peningkatan promosi beberapa kawasan dan objek wisata yang tersebar di
Kabupaten/Kota di Sulawesi Tengah seperti Taman Nasional Lore Lindudi
Kab. Poso dan Kab. Sigi, Kawasan Kep.Togean Kab. Tojo Una-Una, Danau Poso
Kab. Poso, Tanjung Karang Kab. Donggala, Wisata Paralayang Matantimali
Kab. Sigi, Pulau Sombori Kab. Morowali, Pulo Dua Banggai.

» Pengembangan Pariwisata tidak boleh melupakan masyarakat sekitar yang
berada di wilayah Provinsi Sulawesi Tengah, sehingga nanntinya,
perekonomian warga akan turut berkembang seiring kemajuan di sektor

pariwisata.

Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Berdasarkan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Provinsi
Sulawesi Tengah Tahun 2025 pada Matriks Program dan Kegiatan Dinas
Pariwisata Provinsi Sulawesi Tengah tercantum beberapa indikator Program dan
Kegiatan yang menjadi target capaian pada tahun anggaran 2024 yang akan
datang.

Untuk mencapai target dari indikator program dan kegiatan tersebut
telah direncanakan dukungan pembiayaan sebesar Rp.19.416.163.402,- atau
yang telah dilaksanakan 90,71% untuk membiayai seluruh program dan
kegiatan Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Tengah. Untuk detil program dan
kegiatan berikut rencana anggarannya pada masing - masing bidang Dinas

Pariwisata Provinsi Sulawesi Tengah dapat dilihat pada tabel berikut :
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2.5.

Penelaahan Usulan Program

Untuk mencapai sasaran jangka pendek dalam pembangunan Sulawesi
Tengah, pada Tahun Anggaran 2025 ada 5 (Lima) Program, 16 (Enam Belas)
Kegiatan. Semua program dan kegiatan yang sudah ditetapkan didukung dengan
pembiayaan yang dialokasikan pada Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah ( APBD ) Dinas Pariwisata Tahun 2025. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut :
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Perangkat Daerah

Tabel 2.5
Usulan Program dan Kegiatan dari Pemangku Kepentingan

Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Tengah

Jumlah Pagu Rp 16.565.289.304
No. Program / Kegiatan / Sub Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Pagu Catatan
1 2 3 4 6 7
PROGRAM PENUNJANG URUSAN
PEMERINTAHAN DAERAH Jakarta, Bali, Kota Palu, Kab. . .
1 |PROVINSI Banggai, Poso, Tojo Una-Una Indeks Reformasi Birokrasi Rp 12.195.967.453
Kegiatan : Perencanaan, Penganggaran, Jakarta, Bali, Kota Palu, Kab. o aabi A
dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah Banggai, Poso, Tojo Una-Una Nilai Sakip Dinas 291.030.076
Penyusunan Dokumen Perencanaan Jakarta, Bali, Kota Palu, Kab.  |Jumlah Dokumen Perencanaan
Perangkat Daerah Banggai, Poso, Tojo Una-Una  |Perangkat Daerah 291.030.076
Kegiatan : Administrasi Kota Palu TLHP BPK dan APIP Perangkat
Keuangan Perangkat Daerah Daerah
8.515.989.304
Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN Kota Palu Jumlah Orang Yang Menerima 8.248.289.304
Gaji, Tunjangan TPP
Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Kota Palu Jumlah Dokumen Hasil 136.080.000
Tugas ASN Penyediaan Administrasi
Pelaksanaan Tugas ASN
Koordinasi dan Penyusunan Laporan Jakarta, Kab. Tojo Una-Una  |Jumlah Laporan Keuangan Akhir 131.620.000
Keuangan Akhir Tahun SKPD Tahun SKPD dan Layanan Hasil
Koordinasi Penyusunan Laporan
Keuangan Akhir Tahun SKPD
Kegiatan : Administrasi Barang Milik Jakarta, Kab. Donggala, Parigi  |Presentase Laporan Penatausahaan 137.287.000
Daerah pada Perangkat Daerah Moutong, Poso, Tojo Una-Una,  [Barang Milik Daerah pada SKPD
Banggai dan Bangkep
Penatausahaan Barang Milik Daerah Jakarta, Kab. Donggala, Parigi  [Jumlah Laporan Penatausahaan 137.287.000
pada SKPD Moutong, Poso, Tojo Una-Una, |Barang Milik Daerah Pada SKPD
Banggai dan Bangkep
Kegiatan : Administrasi Kota Palu Indeks Profesional ASN Perangkat 139.115.000
Kepegawaian Perangkat Daerah Daerah
Pengaadaan Pakaian Dinas Beserta Kota Palu Jumlah Pakaian Dinas Beserta 60.375.000
Atribut Kelengkapannya Atribut Pegawai Yang Tersedia
Koordinasi dan Pelaksanaan Sistem Jumlah Data dan Informasi Yang 72.300.000
Informasi Kepegawaian Terpenuhi
Jakarta
Sosialisasi Peraturan Perundang- Jumlag Orang Yang mengikuti 6.440.000
Undangan Kota Palu Sosialisasi Peraturan Perundang-

Undangan
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No. Program / Kegiatan / Sub Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Pagu Catatan
1 2 3 4 6 7
Kegaitan : Administrasi Umum Tingkat Digitalisasi Arip Perangkat 356.827.023
Perangkat Daerah Kota Palu Daerah
Penyediaan Komponen Instalasi Jumlah Paket Komponen Instalasi 5.000.140
Listrik/Penerangan Bangunan Kantor Listrik/Penerangan Bangunan
Kota Palu Kantor yang Disediakan

Penyediaan Peralatan dan Kota Palu Jumlah Paket Peralatan dan 70.567.928
Perlengkapan Kantor

Pelengkapan Kantor Yang

Disediakan
Penyediaan Barang Cetakan dan Kota Palu Jumlah Paket Barang Cetakan 31.232.974
Penggandaan dan Penggandaan yang

Disediakan
Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Kab. Parigi Moutong Jumlah Laporan 250.025.981
Konsultasi SKPD Penyelenggaraan Rapat

Koordinasi dan Konsultasi SKPD
Kegiatan : Pengadaan Barang Milik Kota Palu Indeks Tata Kelola PBJ 162.191.000
Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Perangkat Daerah
Daerah
Pengadaan Kendaraan Perorangan Dinas Kota Palu Jumlah Kendaraan Perorangan 33.862.000
Atau Kendaraan Dinas Jabatan Dinas atau Kendaraan Dinas

Kabatan
Pengadaan Mebel Kota Palu Jumlah Paket Meubel yang 26.845.000

Disediakan
Pengadaan Peralatan dan Mesin Kota Palu Jumlah Unit Peralatan dan mesin 101.484.000
Lainnya Lainnya Yang Disediakan
Kegaitan : Penyediaan Jasa Kota Palu Indeks SPBE Perangkat Daerah 2.070.466.250
Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah
Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Kota Palu Jumlah Laporan Penyediaan 258.620.000
Daya Air dan Listrik Jasa Komunikasi, Sumber Daya

Air dan Listrik yang Disediakan
Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kota Palu Jumlah Laporan Penyediaan 1.811.846.250
Kantor Jasa Pelayanan Umum Kantor

Yang Disediakan
Kegiatan : Pemeliharaan Barang Kota Palu Indeks Pelayanan Publik (IPP) 523.061.800,00
Milik Daerah Penunjang Urusan Perangkat Daerah
Pemerintahan Daerah
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Kota Palu Jumlah Kenadaraan Perorangan 257.307.700
Pemeliharaan dan Pajak Kendaraan Dinas atau Kendaraan Dinas
Perorangan Dinas atau Kendaraan Jabatan Yang Dipelihara dan
Dinas Jabatan Dibayarkan Pejakanya
Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Kota Palu Jumlah Peralatan dan MesinLainnya 10.330.000
Lainnya yang dipelihara
Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Kota Palu Jumlah Sarana dan Prasarana 255.424.100

Prasarana Gedung Kantor atau
Bangunan Lainnya

Gedung Kantor Atau bangunan
Lainnya yang
Dipelihara/Direhabilitasi

PROGRAM PENINGKATAN DAYA
TARIK DESTINASI PARIWISATA

Parigi Moutong

Jakarta, Kota Palu, Bangkep,
Tojo Una-Una, Poso, Banggai,

Rata-Rata Lama Tinggal Wisatawan
(Hari)

1.725.887.100

Kegiatan : Pengelolaan Daya Tarik
Wisata Provinsi

Kota Palu, Kab. Bangkep

Presentase Destinasi Wisata
Yang Terakses Dengan Baik

243.735.600,00

Perencanaan Daya Tarik Wisata
Provinsi

Kota Palu, Kab. Bangkep

Jumlah Dokumen Perencanaan
Pengembangan Daya Tari,
Wisata Provinsi Yang Sah dan
Legal Ditetapkan Kepala Daerah

243.735.600,00
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No. Program / Kegiatan / Sub Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Pagu Catatan
1 2 3 4 6 7
Kegiatan : Pengelolaan Kawasan Kab. Tojo Una-Una Presentase Destinasi Wisata 775.465.000,00

Strategis Pariwisata Provinsi

Memiliki Amenitas Yang Baik

Perencanaan Kawasan Strategis
Pariwisata Provinsi

Kab. Tojo Una-Una

Tersedianya Dokumen
Perencanaan Kawasan Strategis
Pariwisata Provinsi

724.340.000,00

Pengadaan/Pemeliharaan/Rehabilitasi
Sarana dan Prasarana dalam
Pengelolaan Kawasan Strategis
Pariwisata Provinsi

Kab. Tojo Una-Una

Jumlah Sarana dan Prasarana
Yang Tersedia dan Terpelihara
dalam Pengelolaan Kawasan
Strategis Pariwisata Provinsi

51.125.000,00

Kegiatan : Pengelolaan Destinasi Jakarta, Kota Palu, Kab. Banggai, |Presentase Dokumen 706.686.500
Pariwisata Provinsi Donggala, Parigi Moutong, Perenacanaan Destinasi

Pariwisata
Pengadaan/Pemeliharaan/Rehabilitasi Kota Palu Jumlah Sarana dan Prasarana 166.999.999
Sarana dan Prasarana dalam Pengelolaan Destinasi Pariwisata
Pengelolaan Destinasi Pariwisata Provinsi Yang Tersedia dan
Provinsi Terpelihara
Penipgka}tan Kgpasitas SI'DM' Pengelola Jakarta, Kab. Banggai, Donggala, |Jumlah Orang Pengelola 387.841.500
Destinasi Pariwisata Provinsi Parigi Moutong, Pariwisata Strategis Provinsi

yang dikembangkan
Penguatan Jejaring Tata Kelola Destinasi Jakarta, Kota Palu 151.845.000
Pariwisata Tingkat Provinsi Jumlah Kegiatan Jejaring Tata

Kelola Destinasi pariwisata

3 |PROGRAM PEMASARAN Jepang, Jakarta/Daerah Lainnya, |Presentase Produk Pariwisata dan 927.948.750
PARIWISATA Kab. Banggai, Parigi Moutong,  |Ekonomi Kreatif Yang Dipromosikan
Poso Ke Mancanegara

Kegiatan : Pemasaran Pariwisata Dalam | Jepang, Jakarta/Daerah Lainnya, |Presentase Pengunjung Kegiatan 927.948.750
dan Luar Negeri Daya Tarik, Destinasi Kab. Banggai, Parigi Moutong, ~ [Promosi Pariwisata Mancanegara
dan Kawasan Strategis Pariwisata Poso
Provinsi
Penguatan Promosi Melalui Media Cetak, | Jepang, Jakarta/Daerah Lainnya, |Jumlah Dokumen Hasil 223.438.750
Elektronik, dan Media Lainnya Baik Dalam Kab. Banggai, Parigi Moutong Penguatan Promosi Melalui
dan Luar Negeri Cotalk Elartranile dan Maodia
Fasilitasi Kegiatan Pemasaran Pariwisata | Jakarta/Daerah Lain, Kab. Banggai, |Jumlah Kegiatan Pemasaran 704.510.000
Baik Dalam dan Luar Negeri Poso Pariwisata Baik Dalam dan Luar

Negeri
PROGRAM PENGEMBANGAN Jakarta, Kota Palu Kab. Parigi ~ [Presentase Nilai Tambah Ekonomi 465.286.000
EKONOMI KREATIF MELALUI Moutong, Tojo Una-Una, Banggai |Kreatif

4 |PEMANFAATAN DAN

PERLINDUNGAN HAK KEKAYAAN
INTELEKTUAL
Kegiatan : Penyediaan Sarana dan Jakarta, Kota Palu Kab. Parigi ~ [Presentase Pelaku Usaha Kreatif 295.976.000
Prasarana Kota Kreatif Moutong, Tojo Una-Una, Banggai |Yang Memiliki Sarana dan

Prasarana
Koordinasi dan Sinkronisasi Kota Palu, Kab. Parigi Moutong  [Jumlah Laporan Hasil Koordinasi 20.506.000
Pengembangan Ruang Kreasi dan dan Sinkronisasi Pengembangan
Jaringan Orang Kreatif Ruang Kreasi dan Jaringan Orang

Kreatif
Koordinasi dan Sinkronisasi Jakarta, Kab. Tojo Una-Una  |Jumlah Laporan Hasil Koordinasi 33.324.000
Peningkatan Usaha Kreatif Terutama dan Sinkronisasi Peningkatan
bagi Usaha Pemula Usaha Kreatif Terutama Bagi
Perluasan Pasar Produk Kreatif Baik di Kab. Banggai Jumlah Dokumen Promosi Yang 242.146.000

Pasar Ekspor maupun Pasar Domestik

Dilakukan dalam rangka
Perluasana Akses Pasar Produk
Kreatif Baik Pasar Ekspor dan
Pasar Domestik

Kegiatan : Pengembangan
Ekosistem Ekonomi KreatifA

Jakarta, Kota Palu

Presentase Pelaku Ekonomi Kreatif

169.310.000,00

Perlindungan Hasil Kreativitas

Jakarta, Kota Palu

Terfasilitasinya Kebutuhan Ruang
Kreatif Bagi Pelaku Usaha Fashion
Untuk Promosi

90.000.000,00
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No. Program / Kegiatan / Sub Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Pagu Catatan
1 2 3 4 6 7
Fasilitasi Pendaftaran Kekayaan Jakarta, Kota Palu Jumlah Bagi Pelaku Usaha Kuliner 79.310.000,00
Intelektual Yang Dipromosikan
5 [PROGRAM PENGEMBANGAN Jakarta, Kota Palu, Parigi Moutong |Presentase Kualitas dan Kuantitas 1.250.200.000

SUMBER DAYA PARIWISATA DAN
EKONOMI KREATIF

Sumbet Daya Manusia Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif

Kegaitan : Pelaksanaan
Peningkatan Kapasitas Sumber
Daya Manusia Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Tingkat Lanjutan

Jakarta, Kota Palu, Parigi Moutong

Presentase Pelaku Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Yang Berkapasitas

481.053.930,00

Diklat Tehnis Kepariwisataan Tingkat | Jakarta, Kota Palu, Parigi Moutong |Jumlah Orang Aparatur Pemerintah 178.640.310
Lanjutan bagi Pemerintah Daerah Yang Mendapatkan Diklat

Tehnis Kepariwisataan
Pengembangan Kapasitas SDM Jakarta, Kota Palu Jumlah SDM Pariwisata yang 302.413.620
Pariwisata Berbasis SKKNI dikembangkan kapasitasnya

berdasarkan pada SKKNI

Kegiatan : Pengembangan
Kapasitas Pelaku Ekonomi Kreatif

Kab. Banggai, Kota Palu

Presentase Pelaku Ekonomi
Kreatif yang mandiri

769.146.070,00

Pelatihan, Bimbingan Teknis, dan Kab. Banggai, Kota Palu Jumlah Orang Yang Mengikuti 593.026.905
Pendampingan Ekonomi Kreatif Pelatihan, Bimbingan Teknis, dan
Pendampingan Ekonomi Kreatif
Standarisasi Usaha dan Sertifikasi Jakarta/Daerah Lainnya, Kota Palu |Jumlah Pelaku Pariwisata dan 176.119.165
Profesi di Bidang Ekonnomi Kreatif Ekonomi Kreatif Yang
Tersertifikasi
JUMLAH Rp 16.565.289.304
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BAB III
TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional
Visi Presiden Republik Indonesia ialah “Bersama Indonesia Maju Menuju
Indonesia Emas 2045” dengan 8 Misi yang disebut ASTA CITA :

1. Memperkokoh ideologi Pancasila, demokrasi dan hak asasi manusia
(HAM);

2. Menetapkan system pertahanan keamanan negara dan mendorong
kemandirian bangsa melalui swasembada pangan, energi, air, ekonomi
kreatif, ekonomi hijau dan ekonomi biru;

3. Meningkatkan lapangan kerja yang berkualitas, mendorong
kewirausahaan, mengembangkan industry kreatif, dan melanjutkan
pengembangan infrastruktur;

4. Memperkuat pembangunan sumber daya manusia (SDM), sains, teknologi,
Pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga, kesetraaan gender, serta
penguatan peran perempuan, pemuda dan penyandang disabilitas;

5. Melajutkan hilirisasi dan industrialisasi untuk meningkaykan nilai tambah
di dalam negeri;

6. Membangun dari desa dan dari bawan untuk pemerataan ekonomi dan
pemeberantasan kemiskinan;

7. Memperkuat reformasi politik, hokum dan birokrasi serta memperkuat
pencegahan dan pemberantasan korupsi dan narkoba;

8. Memperkuat penyelerasan kehidupan yang harmonis dengan lingkungan,
alam, dan budayya serta peningkatan toleransi antar umat beragama
untuk mencapai masyarakat yang adil dan makmur.

Asta Cita Priseden Republik Indonesia menjadi landasan yang kuat untuk
membangun rencana pembangunan yang tidak hanya mementingkan
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan sosial,
moralitas dan kesimbangan kehidupan dalam masyarakat. Sehingga
dalam acara Musyawarah Perencanaan Perencanaan Pembangunan
Nasional (Musrenbangnas) Rencana Kerja Pemerinta (RKP) Tahun 2025

mengangkat tema “Akselerasi Pertumbuhan Ekonomi Yang Inklusif
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3.2.

dan Berkelanjutan”. Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 2025
bakal diwujudkan melalui 3 (tiga) Kebijakan Prioritas pembangunan,
yakni :

1. SDM berkualitas melalui peningkatan kualitas melalui
peningkatan kualitas Pendidikan dan kesehatan serta
penguatan karakter dan jati diri bangsa;

2. Infrastruktur berkualitas yang diarahkan pada peningkatan
infrastruktur konektivitas, pengembangan transisis energi,
penvepatan infrastruktur IKN, hingga reformasi pengelolaan
sampah;

3. Ekonomi inklusif dan berkelanjutan, yang diharapkan mampu
menciptakan lapangan Kkerja berkualitas, menurunkan
ketimpangan dan menciptakan produk-produk yang ramah
lingkungan.

Sejalan dengan Tema Pembangunan Nasional, Provinsi Sulawesi Tengah

dalam kegiatan Musrenbang RKPD Tahun 2025 dengan tema “ Peningkatan

Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Lingkungan dan Peningkatan

Ketangguhan Daerah”. Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah menetapkan 7

(tujuh) agenda prioritas Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah, yaitu :

1.
2.

Peningkatakan akses dan mutu pelayanan Pendidikan dan kesehatan;
Mendorong peningkatan produktivitas pertanian, perkebunan, perikanan,
pertenakan dan komoditi pertaninan lainnya;

Peningkatan kualitas dan kuantitas infrastruktur Daerah;

Meningkatkan ketahanan bencana, perubahan iklim dan meningkatkan ;
daya dukung lingkungan;

Meningkatnya tata kelola Pemerintah; serta

Meningkatkan kemandirian fiskal Daerah.

Tujuan dan Sasaran Renja SKPD

Tujuan dan sasaran Rencana Kerja (Renja) Dians Pariwisata Provinsi Sulawesi

Tengah Tahun 2025, umumnya berfokus pada pengembangan sektor pariwisata

yang berkelanjutan, peningkatan pengembangan destinasi dan kualitas layanan,

serta promosi potensi pariwisata daerah.
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1. Tujuan

e Meningkatnya kualitas destinasi pariwisata : Memperbaiki dan
mengembangkan destinasi pariwisata yang ada, baik yang sudah dikenal
maupun yang baru, dengan memperhatikan aspek keberlanjutan
lingkungan.

e Meningkatkan Jumlah Kunjungan wisatawan : Meningkatkan jumlah
wisatawan domestik dan mancanegara melalui promosi yang lebih efektif
dan efisien.

e Pengembangan SDM di Sektor Pariwisata dan Ekonomi Kreatif :
Meningaktkan kapasitas dan keterampitan sumber daya manusia di sector
pariwisata dan ekonomi kreatif, termasuk pelatihan bagi pelaku industry
pariwisata lokal dan ekonomi kreatif.

e Meningkatnya koordinasi antar pemangku kepentingan : Memperkuat
kerjasama antara pemerintah daerah, pelaku industry, serta masyarakat
dalam pengelolaan pariwisa dan ekonomi kreatif yang berkelanjutan.

e Mendorong Ekonomi Kreatif berbasis pariwisata : Mengembangkan
sektor ekonomi kreatif yang berbasis pariwisata, seperti seni, kerajinan,
kuliner dan budaya lokal.

2. Sasaran

e Peningkatan Destinasi Pariwisata : Pembangunan dan perbaikan
infrastruktur pendukung pariwisata, seperti jalan, akses transportasi,
fasilitas penginapan dan fasilitas umum lainnya.

e Promosi dan Pemasaran Pariwisata : Melakukan kegiatan promosi dan
pemasaran pariwisata yang lebih luas, baik melalui mediao social, event
internasional, amupun kerja sama dengan agen perjalanan.

e Peningkatan kualitas pelayanan : melakukan pelatihan kepada pelaku
industri pariwisata dan ekonomi kreatif untuk meningkatkan kualitas
pelayanan dan menciptakan pengalaman wisata yang lebih baik.

Tujuan dan sasaran Rencana Kerja (Renja) ini tentunya harus
disesuaikan dengan prioritas pembangunan dan kebutuhan masyarakat di
Provinsi Sulawesi, dengan memperhatikan factor keberlanjutan dan manfaat

ekonomi bagi daerah.
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3.3. Program dan Kegiatan

Program dan Kegiatan Dinas Pariwisata Tahun 2024 telah ditetapkan

5 (Lima) Program, 16 (Enam Belas) Kegiatan yaitu sebagai berikut:

1. PROGRAM :

Kegiatan

PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH PROVINSI

:a.  Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Perangkat

Daerah;

b. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah;

c.  Adminstrasi Barang Milik Daerah Pada Perangkat Daerah;

d. Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah;

e. Administrasi Umum Perangkat Daerabh;

f. Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah;

g. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintah Daerah;

h. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan

Pemerintah Daerah;

2. PROGRAM: PENINGKATAN DAYA TARIK DESTINASI PARIWISATA

Kegiatan

3. PROGRAM:

Kegiatan

4. PROGRAM:

Kegiatan

5. PRORAM:

a. Pengelola Daya Tarik Wisata Provinsi;

b.  Pengelola Kawasan Strategis Pariwisata Provinsi;

c.  Pengelola Destinasi Pariwisata Provinsi;

d. Penetapan Tanda Daftar Usaha Pariwisata Lintas Kab/Kota
dalam Satu Daerah Provinsi.

PEMASARAN PARIWISATA

: Pemasaran Pariwisata Dalam dan Luar Negeri Daya Tarik,

Destinasi dan Kawasan Strategis Pariwisata Provinsi.
PENGEMBANGAN EKONOMI KREATIF MELALUI
PEMANFAATAN DAN PERLINDUNGAN HAK KEKAYAAN
INTELEKTUAL

: a. Penyedia Sarana dan Prasarana Kota Kreatif.

b. Pengembangan Ekosistem Ekonomi Kreati
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA PARIWISATA DAN EKONOMI
KREATIF
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Kegiatan : Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tingkat Lanjutan.

Semua program dan kegiatan yang sudah ditetapkan didukung dengan
pembiayaan yang dialokasikan pada Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) Dinas Kepariwisataan Tahun 2025, sebagaimana tercantum pada

tabel berikut.
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

4.1 Rencana Kerja dan Pendanaan Perangkat Daerah
Dalam mencapai tujuan dan sasaran Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Tengah
pada Tahun 2025 akan melaksanakan program dan kegiatan sebagai berikut :
1. PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH PROVINSI
a. Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
b. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
c. Administrasi Barang Milik Daerah Pada Perangkat Daerah
d. Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah
e. Administrasi Umum Perangkat Daerah
f. Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah
g. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
h. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah
2. PENINGKATAN DAYA TARIK DESTINASI PARIWISATA
a. Pengelolaan Daya Tarik Wisata Provinsi
b. Pengelolaan Kawasan Strategis Pariwisata Provinsi
c. Pengelolaan Destinasi Pariwisata Provinsi
3. PROGRAM PEMASARAN PARIWISATA
a. Pemasaran Pariwisata Dalam dan Luar Negeri, Daya Tarik, Destinasi dan
Kawasan Strategis Pariwisata Provinsi.
4. PROGRAM PENGEMBANGAN EKONOMI KREATIF MELALUI PEMANFAATAN
DAN PERLINDUNGAN HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL
a. Penyediaan Sarana dan Prasarana Kota Kreatif
b. Pengembangan Ekosistem Ekonomi Kreatif
5. PROGRAM PENGEMBANGAN SUMBER DAYA PARIWISATA DAN EKONOMI
KREATIF
a. Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif.

b. Pelatihan, Bimbingan Teknis dan Pendampingan Ekonomi Kreatif
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BAB V
PENUTUP

Sebagai bagian dari upaya untuk mewujudkan visi dan misi yang tercantum
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD), Rencana Kerja
(Renja) Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2025 ini disusun dengan
mengacu pada Rancangan Teknokratik RPJMD. Dokumen ini merupakan langkah
konkret dalam mengimplementasikan kebijkan pembangunan pariwisata yang
berkelnajutan, berbasis pada potensi lokal, dan mendukung kemajuan ekonomi serta

kesejahteraan masyarakat.

Melalui penyusunan program-program strategis yang sesuai dengan arah
kebijakan RPJMD, kami berharap sektor Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dapat
memberikan kontribusi yang optimal dalam mendukung pencapaian prioritas
pembangunan daerah, khususnya dalam peningkatan daya saing pariwisata,
pengembangan destinasi wisata unggulan dan pengelolaan sumber daya manusia di

bidang Pariwisata dan Ekonomi Kreatif.

Kami menyadari bahwa tantangan yang dihadapi di sektor pariwisata semakin
kompleks dan dinamis. Oleh karena itu, dibutuhkan sinergi yang kuat antara
pemerintah, sektor swasta, masyarakat dan seluruh pemangku kepentingan lainnya.

Dengan komitmen yang penuh dan pelaksanaan yang efektif.

Semoga Rencana Kerja ini dapat menjadi pedoman yang efektif dalam
mewujudkan sektor Pariwisata dan Ekonomi Kreatif yang berkualitas, inklusif dan
berkelanjutan serta memeberikan manfaat yang besar bagi masyarakat dan

pembangunan daerah secara keseluruhan. Terimakasi atas segala dukungan, partisipasi

Palu, 3 ;@025

KEPALA DINAS PARIWISATA
PROVINSI SUEAWESI TENGAH

dan kerjasama yang telah diberikan.

Drar-DIAH TININGSIH, M.Pd
Pembina Utama Madya
NIP719680825 199412 2 006
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